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ABSTRAK 

 

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA MENGGUNAKAN 

METODE EKSPERIMEN PADA SISWA KELAS V SDN 2 JATIBARU 

KECAMATAN TANJUNG BINTANG KABUPATEN LAMPUNG 

SELATAN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 

Oleh 

 

Nurdianti 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA dengan tujuan 

untuk meningkatan hasil dan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian 

yang digunakan menggunakan metode Eksperimen. Tempat penelitian yang 

dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Jati Baru Tanjung Bintang 

Lampung Selatan berjumlah 20 orang dan sampel pada penelitian ini adalah siswa 

kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Jati Baru Tanjug Bintang.  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dengan dua siklus. Metode pengumpulan data dengan cara observasi dan tes.  

sKesimpulan dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan,. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan, pada siklus I  sebesar 

64,58 % kemudian pada siklus II  93,00%.  

 

Kata kunci : Hasil Belajar, Eksperimen  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah investasi masa depan bangsa.Baik buruknya suatu peradaban 

kelak, sangat di tentukan oleh kualitas pendidikan saat ini. Pendidikan sains 

mempunyai potensi besar untuk memainkan peran strategis dalam menyiapkan 

sumber daya manusia untuk menghadapi era industrialisasi dan globalisasi. 

Potensi tersebut dapat terwujud jika pendidikan sains berorientasi pada 

pengembangan kemampuan berpikir dan berbahasa, penyiapan peserta didik 

menghadapi isu sosial dampak penerapan Iptek, penanaman nilai-nilai etikadan 

estetika, kemampuan memecahkan masalah, pengembangan sikap kemandirian, 

kreatifitas serta tanggung jawab. 

 

Materi yang diajarkan oleh Guru  pada dasarnya merupakaan materi yang 

dipersiapkan untuk mengikuti pelajaran pada tahap berikutnya, konsekuensi dari 

hal ini adalah timbulnya kerugian bagi para peserta didik yang tidak mengikuti 

salah satu tahap tersebut (dalam arti tidak meneruskan ke jenjang yang lebih 

tinggi lagi) ; metode pembelajaran yang digunakan sekarang masih mengandalkan 

ceramah yang kadang kala disertai dengan percobaan verifikasi alat peraga yang 

sudah jadi dan bahkan tidak menggunakan alat peraga yang tersedia. Dalam hal 
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ini, sebagian guru tidak memperhatikan dan mengefektifkan alat peraga dalam 

pembelajaran. Akibatnya peserta didik hanya pasif dan sulit untuk berkembang . 

 

Keterkaitan antara konsep dan teori dengan aplikasi pengalaman kehidupan 

sehari-hari sangat minim. Hal ini menyebabkan cara berfikir peserta didik menjadi 

rendah daya pemahamannya terhadap pelajaran yang di berikan oleh guru. Dalam 

proses belajar mengajar di sekolah, saat ini tidak atau belum mmberi kesempatan 

yang maksimal kepada peserta didik untuk mengembangkan kreatifitasnya.  

 

Fasilitas dalam pembelajaran antara lain adalah ruang kelas, bahan-bahan rujukan 

dan sebagainya. Ruang kelas merupakan elemen penting dalam melancarkan bagi 

pembelajaran. Kadang kala mencapai 40 orang murid atau siswa dalam satu kelas 

menjadi gaduh dan tidak efisien. Keadaan demikian akan membuat para siswa 

tidak akan nyaman dan belajar. Selain itu banyak alat-alat yang tidak pernah di 

gunakan di sekolah tidak berupaya mengadakan alat-alat IPA yang belum tersedia. 

 

Penerapan pembelajaran dalam menggunakan alat peraga masih kurang. Agar 

tujuan dalam proses pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang di inginkan, 

maka guru sebelumnya harus benar-benar mengerti dan paham tentang model 

pembelajaran, memahami cara menerapkan model pembelajaran, mengerti konsep 

dari pembelajaran, agar dalam aplikasi tidak terjadi kekeliruan sehingga 

berpengaruh pada keluaran “hasil” bagi peserta didik. Sering sekali guru kurang 

aktif dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas sehingga mengalami 

kegagalan, hasil belajar siswa tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang di 

harapkan. 
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Dari hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan pada pembelajaran, kualitas 

hasil belajar kelas V SD Negeri 2 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang masih 

rendah. Hal ini dapat di lihat pada tabel bawah ini: 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian IPA Semester I Kelas V SD Negeri 2 

Jatibaru Kec. Tanjung Bintang Tahun 2016/2017. 

NO Ulangan Ke- KKM Rata-rata Nilai 

1 I 60 35 

2 II 60 47 

3 III 60 68 

Jumlah 180 150 

Rata-rata 60 50 

Sumber : data diolah, SD Negeri 2 Jatibaru 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 

IPA dalam tiga kali ulangan harian masih sangat rendah yaitu sebesar 50. Nilai 

tersebut belum mencapai KKM yaitu sebesar 60. Ketika proses pembelajaran 

berlangsung yaitu pada saat materi disampaikan sebagian siswa justru mengobrol 

dengan teman sebangkunya dan ketika penjelasan materi di lakukan, 13 siswa dari 

20 siswa kelas V SD Negeri 2 Jatibaru tidak menyimak dan mengikuti pelajaran. 

Sedangkan pada saat pemberian tugas kelompok, 6 siswa dari 4 kelompok tidak 

mengerjakan tugas kelompok dengan baik. 

 

Proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan mengerjakan tugas 

latihan yang ada pada buku paket atau yang diberikan oleh guru sehingga anak 

tersebut pasif. Hal ini terlihat bahwa model-model pembelajaran belum di 

kembangkan, sehingga tidak memberikan kesempatan atau tidak memberikan 

suasana diskusi di dalam kelas yang melibatkan hilangnya minat belajar peserta 

didik ingin mencari suatu jawaban. 
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Guru hanya mengajar dengan metode ceramah sedangkan siswa hanya duduk, 

diam, mendengarkan, menghafal dan mencatat buku sampai habis sehingga proses 

pembelajaran dikelas menjadi monoton atau kurang menarik bagi siswa. Kondisi 

seperti ini tidak akan meningkat prestasi yang di miliki peserta didik dalam 

memahami mata pelajaran IPA. Akibatnya nilai akhir yang di capai siswa tidak 

akan memuaskan atau jauh dari yang di harapkan.  

 

Penyebab yang ditimbulkan dari masalah tersebut adalah nilai siswa yang kurang 

memuaskan, analisis penyebab ditemukan beberapa faktor yang menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa SD Negeri 2 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang 

antara lain dari pihaak siswa adalah (1) Kondisi kelas kurang kondusif, (2) 

Rendahnya minat belajar siswa (3) Tidak hanya pujian dan hukuman terhadap 

siswa, (4) Kurang nya peran siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa 

tidak fokus terhadap mata pelajaran mengakibatkan nilai siswa rendah, (5) 

Kurangnya memberikan pertanyaan kepada siswa. (6) Tidak memberikan umpan 

balik penilaian unjuk kerja (tidak mengembalikan hasil). 

 

B. Identifikasi masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi apa yang terjadi 

dalam proses pembelajaran, sehingga menyebabkan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah di rumuskan. 

 

Temuan pada waktu observasi: 

1. Kurangnya motivasi belajar siswa terhadap materi pelajaran masih kurang 

menguasai. 
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2. Penggunaan alat peraga belum efektif digunakan oleh guru. 

3. Peserta didik hanya pasif dan sulit untuk berkembang. 

4. Rendahnya kemampuan guru menggunakan alat peraga. 

5. Banyak Alat peraga yang tersedia rusak. 

6. Keadaan ruang kelas kurang kondusif. 

7. Hasil Belajar siswa rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Batasan masalah yang menjadi objek penelitian adalah peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan  Metode Eksperimen pada siswa kelas V SDN 2 

Jatibaru, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan identifikasi masalah maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan Metode Eksperimen pada siswa kelas V SDN 2 

Jatibaru, Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan penelitian dalam proses perbaikan 

pembelajaran tersebut adalah: 
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Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA menggunaan Metode 

Eksperimen pada siswa kelas V SDN 2 Jatibaru Kecamatan Tanjung Bintang 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018.  

 

F.  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi murid, guru, kepala sekolah, 

peneliti dan peneliti lain. 

1. Murid : Pelajaran IPA lebih menarik dan menyenangkan. Penelitian ini dapat 

mempermudah siswa dalam memahami konsep IPA dan meningkatkan 

motivasi belajar. 

2. Guru : Meningkatkan proses dan hasil pembelajaran guru, Serta hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk menambah wawasan 

dalam menentukan strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi pelajaran. 

3. Kepala Sekolah : Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas 

prestasi belajar, khususnya pelajaran IPA, sehingga secara langsung dapat 

meningkat-kan kualitas pendidikan dan out put sekolah. 

4. Peneliti : Penelitian ini sebagai wahana peningkatan profesionalisme guru 

yang akan berdampak pada kualitas pendidikan di sekolah. 

5. Peneliti lain : Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

tambahan ilmu pengetahuan bagi pembaca atau bagi peneliti lain, selanjutnya 

yang mengadakan penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan lebih baik 

lagi. 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan 

tingkah lakunya baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu. 

 

Menurut Wahyudin (2007:104) “belajar adalah pengolahan informasi. Seolah-olah 

teori ini mempunyai kesamaan dengan teori kognitif yaitu mementingkan proses 

belajar daripada hasil belajar”. Proses belajar memang penting dalam teori 

sibernetik namun yang lebih penting lagi adalah sistem informasi yang diproses 

yang akan dipelajari siswa. Informasi inilah yang akan menentukan proses 

bagaimana proses belajar akan berlangsung, belajar sangat ditentukan oleh sistem 

informasi yang dipelajari. Tokoh teori ini Gage dan Berliner, Biehler, Snowman, 

Baine, dan Tennyson. 

 

Aplikasi teori ini, untuk mendukung proses pembelajaran dalam kegiatan belajar 

hendaknya menarik perhatian, memberitahukan tujuan pembelajaran kepada 

siswa, merangsang ingatan pada prasyarat belajar, menyajikan bahan perangsang, 
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memberikan bimbingan belajar, mendorong unjuk kerja, memberikan balikan 

informatif, menilai unjuk kerja, meningkatkan retensi dan alih belajar. 

 

Dengan memahami berbagai teori belajar, prinsip-prinsip pembelajaran dan 

pengajaran, pendidikan yang berkembang di bangsa kita niscaya akan 

menghasilkan output yang berkualitas yang mampu membentuk manusia 

Indonesia seutuhnya. 

 

Implikasi perkembangan teori pembelajaran sekarang sangatlah beragam. Guru 

dapat menerapkan menurut aliran-aliran teori tertentu. Seperti teori behavioristik 

dalam pembelajaran guru memperhatikan tujuan belajar, karakteristik siswa, dsb 

(Lapono, 2009:1.3-1.14). Teori kognitif (Lapono, 2009:1.18-.23), pembelajaran 

lebih dititik beratkan pada perolehan pengetahuan oleh siswa, guru membimbing 

siswa untuk memiliki pengetahuan yang hendak dituju. Sedangkan aliran 

humanistik pembelajaran yang memanusiakan manusia (Lapono, 2009:1.34-1.42). 

Guru mengakui siswa sebagai individu yang punya kemampuan dan harga diri. 

Adapun bagan pembelajaran aktif adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Bagan Pembelajaran Aktif 

Sumber : Lapono, 2009) 
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Berdasarkan gambar 1.  di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu  itu sendiri di dalam 

interaksi dengan lingkungannya ”. 

 

Sedangkan menurut Morgan dalam (M Thobroni 2015:67) belajar adalah setiap 

perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu 

hasil dari latihan atau pengelaman. Menurut Hilgard dalam Wina Sanjaya 

(2011:56) belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan 

baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan ilmiah. Menurut 

Lester D. Crow dalam Sagala (2013:42) mengemukakan belajar ialah upaya untuk 

memperoleh kebiasaan kebiasaan, pengetahuan, dan sikap sikap. Menurut Hilgard 

dan Bower dalam Thobroni (2015:67) belajar berhubungan dengan perubahan 

tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 

pengalamannya yang berulang ulang dalam situsi itu, perubahan tingkah laku 

tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respons pembawaan, 

kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat, misal kelelahan, pengaruh obat, dan 

lain-lain.  

 

Menurut Jihad, dkk (2012) belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan 

unsur yang fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan 

artinya keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung paada 

keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitar. Menurut 

Winkel (dalam Purwanto 2011) belajar adalah akitivitas mental/psikis yang 

berlangsung dalam interkasi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap.  
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Menurut Hilgard dan Bower dalam (Ngalim Purwanto, 1986:2) “belajar 

berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi 

tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang ulang dalam situasi 

itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 

kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan keadaan sesaat 

seseorang, misalnya: kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya”. 

 

Dari penjelasan di atas bahwa belajar merupakan proses yang terjadi secara 

comprehensive untuk memperoleh pengetahuan dan pelajaran guna 

mengembangkan potensi diri yang ada, hanya dengan belajar kita bisa mengetahui 

banyak hal jika seseorang berhenti belajar maka pengetahuan yang diperoleh akan 

pudar dan mengalami kesulitan pemahaman mengenai fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekitar, belajar menjadi jalan seseorang untuk mencapai tujuan 

hidupnya, akan banyak pengalaman yang diperoleh selama proses belajar 

mengajar berlangsung, tidak menutup kemungkingan belajar mampu mengubah 

karakter dan sikap seseorang. 

 

b. Teori Belajar 

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi 

pembangunan suatu negara. Dikatakan demikian karena pendidikan dapat 

mendukung pembangunan di masa mendatang yang mampu mengembangkan 

potensi peserta didik, sehingga peserta didik dapat mengatasi permasalahan 

kehidupan yang dihadapinya. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 17) 

mengemukakan bahwa “Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah dan 
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merupakan proses internal yang kompleks dan melibatkan proses mental yang 

meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik”.  

 

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang mempunyai tugas untuk 

membentuk manusia berkualitas dalam pengetahuan, sikap maupun keterampilan 

yang tercapainya dilakukan dengan terencana, terarah dan sistematis. Dalam 

lingkup pendidikan formal mutu pendidikan tidak terlepas dari hasili belajar 

siswa. Salah satu faktor yang diperlukan untuk memajukan pembelajaran dalam 

usaha peningkatan mutu pendidikan di Indonesia adalah faktor siswa, oleh sebab 

itu dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah salah satunya dapat dilihat 

dari hasil belajar. 

 

Teori belajar dapat diartikan sebagai konsep-konsep dan perinsip-perinsip belajar 

yang bersifat teoristis dan telah teruji kebenaranya. Menurut Al-Thabany (2014: 

28) menyatakan “Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai 

bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses didalam pikiran 

siswa itu”. Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan suatu pembelajaran 

diharapkan dapat lebih meningkatkan perolehan siswa sebagai hasil belajar. 

Sedangkan Menurut Budiningsih (2005: 10)  menyatkan “Teori belajar adalah 

deskriftif, karena tujuan utamanya memeriksa proses belajar. Lebeih lanjut 

budiningsih menjelaskan bahwa teori belajar lebeih fokus kepada bagimana 

peserta didik belajar sehingga berhubungan dengan variabel-variabel yang 

menetukan hasil belajar”. Dalam teori belajar, kondisi dan metode 

pembelajaranmerupakan variabel bebas dan hasil pembelajaran sebagai variabel 

tergantung. 
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Budiningsih (2005: 10)  menyatkan Teori belajar dibagi menjadi beberapa jenis 

berikut ini akan dijelaskan beberapa teori belajar, diantaranya: 

1. Teori belajar Behavioristik adalah teori belajar yang mengatakan bahwa 

belajar ada perubahan tingkah laku. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu 

jika ia telah mampu menjujukan perubahan tingkah laku. Faktor penting 

dalam belajar menurut teori ini adalah penguatan. Penguatan adalah apa saja 

yang meperkuat timbulnya respon, teori ini menekankan pada hasil dan 

evaluasi. 

2. Teori belajar Kognitif adalah teori yang mengatakan bahwa belajar adalah 

perubahan persepsi dan pemahaman, yang tidak selalu berbentuk tingkah laku 

yang dapat diamati dan dapat diukur. Teori ini menekankan pada pemeknaan 

stimulus dan pengunaan informasi. 

3. Teori belajar Humanistik adalah teori yang menyatakan bahwa belajar 

bertujuan untuk memenusiakan manusia. Proses pembelajaran dianggap 

berhasil jika siswa telah memahami lingkungan dan dirinya sendiri. 

4. Teori belajar Konstruktivisme adalah teori yang mengatakan bahwa belajar 

adalah usaha pemberian makna oleh siswa kepada pengalamanya melalui 

asimilasi dan akomodasi yang menuju pada pembentukan struktur kognitif. 

Menurut teori konstruktivis ini, satu prinsip yang paling penting dalam 

psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sedekar memberikan 

pengetahuan pada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan dalam 

benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan 

memberi kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide ide 

mereka sendiri.  

 

Dari keempat teori ini, maka yang lebih sesuai dengan model pemebelajaran 

kooparatif tipe script adalah teori belajar kontrruktivisme. Ide dari teori ini adalah 

peserta didik aktif membangun pengetahuannya sendiri. Pandangan konstruktivis 

tentang pembelajaran adalah peserta didik diberi kesempatan memilih dan 

menggunakan model belajar sendiri dalam belajar dan guru membimbing peserta 

didik ke tingkat pengetahuan yang lebih tingi. Selain itu peserta didik diberi 

kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk 

mencapai tujuan belajar, karena model pembelajaran kooparatif tipe script juga 

menekankan agar siswa mendapatkan kesempatan untuk menemukan 

pengetehauan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri serata mampu 
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berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan 

belajar. 

 

c. Manfaat Belajar 

Dalam dunia pendidikan, belajar harus menjadi keharusan. Tanpa belajar, akan 

merasa yang dilakukan akan jauh tertinggal. Dengan belajar menumbuhkan 

inovasi-inovasi.Inovasi melahirkan perbahan-perubahan yang positif. 

Dengan belajar inilah melahirkan manfaat yang bisa diambil, diantaranya : 

a. Dengan belajar dapat menumbuhkan kebiasaan pada diri orang tsb. 

b. Dengan belajar dapat menumbuhkan motifasi. 

c. Dapat menjadi orang yang diperlukan bagi lingkungan kita. 

d. Dapat menambah keterampilan. 

Dengan belajar inilah akan menghasilkan sesuatu yang baik pula. Prinsip dari 

belajar itu adalah komitmen. Komitmen secara mental memprose informasi yang 

di dapatkan bukan sekedar mendengar informasi selintas (dari kuping kiri ke 

kuping kanan saja). Komitmen secara emosional adalahdengan menerapkan rasa 

“senang” dan “suka “dalam belajar pelajaran sesulit apapun. 

 

d. Tujuan Belajar 

Diantara beberapa tujuan belajar adalah sebagai berikut: (Sadirman, 2008): 

1. Untuk mendapatkan pengetahuan. 

2. Penanaman konsep dan keterampilan. 

3. Pembentukan sikap. 
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2. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar. Pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswayang saling 

bertukar informasi, Agar dapat terjadi proses perolehan Ilmu dan Pengetahuan, 

Penguasan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada  peserta didik. 

 

Dalam konteks pendidikan guru mengajar agar peserta didik dapat belajar, dan 

menguasai isi pelajaran hingga mencapai suatu objektif yang ditentukan (aspek 

kognitif), juga dapat mempengaruhibperubahan sikap (afektif), serta keterampilan 

(psikomotorik) seorang peserta didik. 

 

b. Manfaat Pembelajaran 

Sebuah perencanaan sangatlah penting untuk dilakukan. 

Bagi Seorang Guru pembelajaran sangatlah banyak manfaatnya, terutama dalam 

kesuksesan mengajar, pada saat mengajar tidak memiliki perencanaan dalam 

Pembelajaran tentu akan sulit dan akan bingung ketika akan menyampaikan 

terkadang menjadi tidak tersampaikan. Tentu hal itu menjadi sangat sia-sia. 

 

Manfaat Pembelajaran. 

1) Memudahkan dalam memprediksi Keberhasilan. 

Sebuah perencanaan sudah pasti akan membantu dalam keberhasilan lebih 

besar. Karena dalam perencanaanyang matang akan membantu mempermudah 

pada setiap yang akan digarab. 
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2) Alat Pemecahan Masalah 

Bagi seorang guru, menghadapi masalah yang terjadi saat proses pembelajaran 

bukanlah hal yang harus ditakuti, bahkan guru seharusnya akan merasa 

tertantang krtika ada masalahdalam pembelajaran. 

3) Sebagai sumber  Belajar yang tepat 

Pembuatan perencanaan pembelajaran pun dapat digunakan untuk belajar guru 

agar proses pembelajaran dapat lebih sukses kedepannya. 

4) Pembelajaran lebih Efektif 

Pembelajaran akan terjadi lebih optimal dan lebih Efektif, tidak membuang-

buang waktu untuk mengajarkan  hal yang tidak penting pun ketika akan 

memberikan game harus sesuai dengan apa yang akan disampaikan dalam 

pembelajaran nanti. Agar keduanya saling berkaitan dan pembelajaran akan 

berjalan efektif. 

 

c. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada 

siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tercapainya perubahan perilaku 

atau kompetensi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

Tujuan tersebut dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau deskripsi yang 

spesifik, yang menarik untuk digaris bawahi yaitu dari pemikiran Kemp dan 

David E. Upaya merumuskan tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat 

tertentu, baik bagi guru maupun siswa. Nana Syaodhi Sukmadinata (2011) 

mengidentifikasi 4 (empat) manfaat daritujuan pembelajaran, yaitu: 
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1. Memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar mengajar 

kepada siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan belajarnya secara 

lebih mandiri; 

2. Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar; 

3. Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan media 

pembelajaran; 

4. Memudahkan guru mengadakan penilaian. 

Merujuk pada tulisan Hamjah B.Uno (2010) berikut ini dikemukakan 

beberapa pengertian yang dikemukakanoleh para ahli. 

 

Robert F. Mager (2005) mengemukakan bahwa Tujuan pembelajaran adalah 

prilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi 

dan tingkat kompetensi tertentu. Kemp (2007) dan David E Kapel menyebutkan 

bahwa tujuan pembelajaran suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam 

prilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk 

menggambarkan hasil belajar yang diharapakan. 

 

B. Hasil Belajar 

 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Istilah hasil belajar berasal dari Belanda “prestatie”,dalam bahasa Indonesia 

menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Dalam literature, prestasi selalu di 

hubungkan dengan aktivitas tertentu. Hasil belajar di bagi menjadi tiga macam 

hasil belajar yaitu: 

a. Keterampilan dan kebiasaan 

b. Pengetahuan dan pengertian. 
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c. Sikap dan cita-cita yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan 

yang ada pada kurikulum sekolah. Sujdana N, (2004:22). 

 

Hasil belajar yang di capai dalam suatu usaha belajar, dalam hal ini usaha belajar 

yang dalam mewujudkan nilai atau hasil belajar siswa dapat dilihat pada hasil atau 

nilai yang di peroleh dalam mengikuti tes. Prestasi belajar merupakan hasil yang 

dicapai siswa yang dinyatakan dalam bentuk nilai . 

 

Setiap individu belajar menginginkan hasil yang sebaik mungkin. Oleh karena itu, 

setiap individu harus belajar dengan sebaik-baiknya supaya prestasinya berhasil 

dengan baik. Sedangkan pengertian hasil belajar adalah kemampuan yang 

dilampaui individu dalam mengerjakan sesuatu. Pada dasarnya dengan belajar 

diharapkan kemampuan siswa bias meningkat. Dimyati dan Mudjiyono (2006:22) 

hasil belajar siswa dapat memiliki pengetahuan, pemahaman, dapat menerapkan, 

melakukan analisis, sintesis, dan mengevaluasi. Selain itu siswa dapat melakukan 

penerimaan, partisipasi, menentukan sikap, dan mengevaluasi. Selain situ siswa 

dapat melakukan penerimaan, partisipasi, menentukan sikap, mengorganisasikan 

dan membentuk pola hidup. Selanjutnya siswa dapat mempersepsi, bersiap diri, 

membuat gerakan-gerakan sederhana dan komplek, membuat penyesuaian pola 

gerak dan mencitakan gerakan baru. 

 

Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa suatu proses pembelajaran pada 

akhirnya akan menghasilkan kemampuan manusia berupa pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Perubahan kemampuan merupakan indicator untuk menunjukan 

hasil belajar siswa. Perubahan perilaku yang harus di capai tertuang dalam tujuan 
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dalam tujuan pembelajaran dan dapat diukur dengan menggunakan tes dan non 

tes. 

 

2. Hakekat Hasil Belajar 

Hasil belajar secara umum diartikan adalah seberapa banyak tujuan pembelajaran 

yang diberikan guru dapat dikuasai oleh siswa atau sejauh mana penguasaan iswa 

terhadap tujuan pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru, atau seberapa 

persen tujuan khusus yang dimiliki siswa dari sejumlah tujuan yang telah 

disampaikan. 

 

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan terhadap sesuatu yang diperoleh 

didalam nilai yang tinggi, sedang, dan rendah. Melalui belajar secara perlahan 

akan terjadi perubahan pada individu yang belajar baik perubahan dari segi 

kognitif (pengetahuan), Efektif (sikap), maupun psikomotorik (ketrampilan) 

perubahan-perubahan yang terjadi pada diri individu terhadap suatu keadaan yang 

lebih baik merupakan hasil belajar yang diperoleh, dimana hasil belajar itu sendiri 

dapat menggambarkan sejauh mana perubahan itu terjadi pada diri individu 

 

C. Ilmu Pengetahuan Alam SD 

 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam  

IPA sendiri berasal dari kata sains yang berarti alam. Sains menurut Suyoso 

(2008:23) merupakan “pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan 

dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu : 

teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara universal”. 

Menurut Abdullah (2008:18), IPA merupakan “pengetahuan teoritis yang 
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diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan 

melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori,  demikian 

seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain”.  

Dari beberapa pendapat pengertian IPA di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

IPA merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan 

menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dan didapatkan 

dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat umum sehingga akan terus di 

sempurnakan. 

 

Dalam pembelajaran IPA mencakup semua materi yang terkait dengan objek alam 

serta persoalannya, ruang lingkup IPA yaitu : makhluk hidup, energi dan 

perubahannya, bumi dan alam semesta serta proses materi dan sifatnya. Pada 

Pembelajaran IPA lebih memfokuskan pada benda-benda hidup, benda tak hidup 

dan lingkungan sekitarnya serta gejala-gejala kimia baik yang ada pada makhluk 

hidup maupun benda tak hidup yang ada di alam sekitar. 

 

Dari uraian mengenai pengertian IPA di atas, maka IPA merupakan penerapan 

untuk tujuan pembelajaran, termasuk pembelajaran di Sekolah Dasar. IPA 

menurut Sumaji (2008:46) merupakan “suatu ilmu pengetahuan alam yang 

merupakan disiplin ilmu bukan bersifat teoritis melainkan gabungan (kombinasi) 

antara disiplin ilmu yang bersifat produktif”. 

 

Dari kedua pengertian  pendidikan IPA di atas dapat disimpulkan bahwa  IPA 

merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengungkap gejala-

gejala alam dengan menerapkan langkah-langkah ilmiah serta untuk membentuk 

kepribadian atau tingkah laku siswa sehingga siswa dapat memahami proses IPA 
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dan dapat dikembangkan di masyarakat. IPA menjadi suatu bidang ilmu yang 

memiliki tujuan agar setiap siswa terutama yang ada di sekolah dasar memiliki 

kepribadian yang baik dan dapat menerapkan sikap ilmiah serta dapat 

mengembangkan potensi yang ada di alam untuk dijadikan sebagai sumber ilmu 

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Dengan demikian, IPA bukan hanya sekedar teori akan tetapi dalam setiap bentuk 

pengajarannya lebih ditekankan pada bukti dan kegunaan ilmu tersebut. Bukan 

berarti teori-teori terdahulu tidak digunakan, ilmu tersebut akan terus digunakan 

sampai menemukan ilmu dan teori baru. Teori lama digunakan sebagai 

pembuktian dan penyempurnaan ilmu-ilmu alam yang baru. Hanya saja teori 

tersebut bukan untuk dihapal namun di terapkan sebagai tujuan proses 

pembelajaran. Melihat hal tersebut di atas nampaknya  IPA saat ini belum dapat 

menerapkannya. 

 

Perlu adanya usaha yang dilakukan agar  IPA yang ada sekarang ini dapat 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan awal yang akan dicapai, karena kita tahu 

bahwa  IPA tidak hanya pada teori-teori yang ada namun juga menyangkut pada 

kepribadian dan sikap ilmiah dari peserta didik. Untuk itu, maka kepribadian dan 

sikap ilmiah perlu ditumbuhkan agar menjadi manusia yang sesuai dari tujuan 

pendidikan.  

 

IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat 

luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat berperan dalam 

proses pendidikan dan juga perkembangan Teknologi, karena IPA memiliki upaya 

untuk membangkitkan minat manusia serta kemampuan dalam mengembangkan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang 

mempunyai banyak fakta yang belum terungkap dan masih bersifat rahasia 

sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan 

alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, IPA memiliki peran yang sangat penting. Kemajuan IPTEK (Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi) yang begitu pesat sangat mempengaruhi 

perkembangan dalam dunia pendidikan terutama pendidikan IPA di Indonesia dan 

negara-negara maju. 

 

Pendidikan IPA telah berkembang di negara-negara maju dan telah terbukti 

dengan adanya penemuan-penemuan baru yang terkait dengan teknologi. Akan 

tetapi, di Indonesia sendiri belum mampu mengembangkannya.  Pendidikan IPA 

di Indonesia belum mencapai standar yang diinginkan, padahal untuk memajukan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sangat penting dan menjadi tolak ukur 

kemajuan bangsa. 

 

Kenyataan yang terjadi di Indonesia, mata pelajaran IPA tidak begitu diminati dan 

kurang diperhatikan. Apalagi melihat kurangnya pendidik yang menerapkan 

konsep IPA dengan tepat. Permasalahan ini terlihat pada cara pembelajaran IPA 

serta kurikulum yang diberlakukan sesuai atau malah mempersulit pihak sekolah 

dan siswa, masalah yang dihadapi oleh pendidikan IPA sendiri berupa materi atau 

kurikulum, guru, fasilitas, peralatan siswa dan komunikasi antara siswa dan guru. 

 

2. Langkah-langkah Pembelajaran IPA 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dijelaskan secara sederhana langkah-

langkah yang dilakukan dalam pembelajaran IPA sebagai berikut: 
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a. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok beranggota 5-6 orang secara 

heterogen. 

b. Setiap kelompok diberi tugas, sejumlah anggota kelompok tersebut (tiap siswa 

dalam kelompok mendapat tugas yang berbeda). 

c. Tiap siswa dalam kelompok membaca bagian tugas yang diperoleh. 

Guru memerintahkan kepada siswa yang mendapat tugas yang sama untuk 

berkumpul membentuk kelompok (kelompok ahli) untuk mendiskusikan tugas 

tersebut. 

Keunggulan pembelajaran IPA 

d. Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri 

dan pembelajaran siswa lainnya. 

e. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang disampaikan guru, siswa juga 

harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada anggota 

kelompok lainnya. 

f. Meningkatkan kerjasama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang di 

tugaskan. 

Jadi, kondisi pembelajaran yang dikelola dengan baik dalam pembelajaran 

IPA akan tercipta suasana belajar mengajar yang menyenangkan sehingga 

akan dapat mempengaruhi pencapaian tujuan pendidikan. 

 

3. Manfaat Mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam 

Mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam berguna agar kita bisa mengetahui segala 

hal mengenai lingkungan hidup yang berhubungan dengan alam. Selain itu ada 

beberapa manfaat lainnya: 

a. Menimbulkan rasa ingin tahu terhadap kondisi lingkungan alam. 
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b. Memberikan wawasan akan konsep alam yang berguna dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Ikut menjaga, merawat, mengelola, dan melestarikan alam. 

d. Mempunyai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide mengenai 

lingkungan alam sekitar. 

e. Konsep yang ada di Ilmu Pengetahuan Alam berguna untuk menjelaskan 

berbagai peristiwa-peristiwa alam dan menemukan cara untuk memecahkan 

permasalahan tersebut. 

f. Menyadari pentingnya alam dalam kehidupan sehari-hari. 

  

Semua perkembangan yang kita rasakan saat iniadalah merupakan manfaat dari 

kemajuan Ilmu Pengetahuan Alam. Termasuk teknologi-teknologi canggih yang 

kita nikmati sekarang ini merupakan efek dari perkembangan Ilmu Pengetahuan 

Alam. 

 

D.  Metode Eksperimen 

 

1. Pengertian Metode Eksperimen 

Metode eksperimen (percobaan) menurit Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

(2006:84) adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan 

dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam 

proses belajar mengajar dengan metode analisis, eksperimen ini siswa diberi 

kesempatan untuk mengalami sendiri dan melakukan sendiri, mengikuti suatu 

proses, mengamati suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. 
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2. Langkah-Langkah Menggunakan metode Eksperimen 

Beberapa hal yang harus diperhatikandalam melakukan metode eksperimen 

menurut Faturahman (Abdillah, 2011) adalah sebagai berikut: 

a. Persiapkan terlebih dahulu bahan-bahan yang dibutuhkan. 

b. Usahakan siswa terlibat langsung sewaktu mengadakan eksperimen. 

c. Sebelum dilaksanakan eksperimen siswa terlebih dahulu diberikan 

pengarahan tentang petunjuk dan langkah-langkah kegiatan eksperimen yang 

akan dilakukan. 

d. Lakukan pengelompokan atau masing-masing individu melakukan percobaan 

yang akan dilakukan. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Eksperimen 

a.    Kelebihan Metode Eksperimen antara lain: 

1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasa 

percobaan. 

2) Dapat membina siswa membuat terobosan-terobosan baru dengan 

enemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. 

3) Hasil-hasil percobaannya yang berharga dapat bermanfaat untuk 

kemakmuaran umat manusia. 

 

b.   Kekurangan Metode eksperimen antara lain: 

1) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi. 

2) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak 

selalu mudah diperoleh dan mahal. 
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3) Metode ini menuntut ketelitian,keuletan,dan kesabaran. 

4) Setiap eksperimen tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 

mungkin ada factor tertentu yang berada diluar jangkauan kemampuan 

atau pengendalian. 

 

4. Karakteristik Metode Eksperimen 

Terdapat beberapa karakteristik mengajar dalam menggunakan metode 

eksperimen serta hubungannya dengan pengalaman belajar siswa, seperti yang 

dikemukakan oleh Winata Putra (Triadi, 2011) yaitu: 

a. Ada alat bantu yang digunakan. 

b. Siswa aktif melakukan percobaan. 

c. Guru membimbing . 

d. Tempat dikondisikan. 

e. Ada pedoman untuk siswa. 

f. Ada topik yang di eksperimen. 

g. Ada temuan-temuan. 

 

E. Kerangka Pikir 

 

Menurut Sri Sulistyorini (2007: 9-11) pada hakikatnya, IPA dapat dipandang dari 

segi produk, proses dan dari segi pengembangan sikap. Artinya belajar IPA 

memiliki dimensi proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan 

sikap ilmiah. Ketiga dimensi tersebut bersifat saling terkait. Dengan adanya 

keterampilan proses dalam pembelajaran IPA, siswa perlu mendapat bimbingan 

dari guru untuk melakukan berbagai percobaan atau eksperimen sehingga mereka 

biasa mendapatkan pengetahuan sendiri sesuai dengan struktur kognitif mereka. 
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Pada sebuah pembelajaran perlu adanya kerjasama antara guru dan siswa agar 

tercipta pembelajaran yang aktif, dan juga efisien. Untuk mewujudkannya guru 

perlu melakukan pembelajaran yang menarik agar keterlibatan siswa dan motivasi 

siswa dalam aktivitas belajar di kelas dapat berjalan dengan baik. 

 

Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan siswa kurang meperlihatkan rasa 

ketertarikan terhadap materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam karena tidak 

melihat secara nyata konsep-konsep yang diajarkan. Siswa kurang melihat 

hubungan antara materi IPA dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa kurang 

tertarik mempelajari IPA. Dan pada akhirnya nilai siswa kurang mencapai hasil 

yang maksimal yang rendahnya hasil belajar tersebut antara lain disebabkan oleh 

beberapa faktor. Faktor dari guru kurang berfariasi dalam penggunaan metode 

karena minimnya fasilitas belajar siswa yang ada di sekolah. 

 

F. Hipotesis Tindakan 

 

Hipotesis dalam penelitian ilmiah yang penting dan tidak bisa ditinggalkan karena 

ia merupakan instrumen kerja dari teori. Berdasarkan teori dan kerangka pikir 

maka hipotesis penelitian ini adalah Jika dalam pembelajaran IPA menggunakan 

Metode Eksperimen dengan langkah-langkah yang benar, maka dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) kelas V SD Negeri 2 Jatibaru, Kecamatan Tanjung Bintang, 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2017/2018. 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Jati Baru Kabupaten Lampung Selatan. 

Alasan pemilihan lokasi ini sebagai tempat penelitian didasarkan atas 

pertimbangan peneliti yang bertugas sebagai guru di SD Negeri 2 Jati Baru 

Kabupaten Lampung Selatan agar dapat lebih efisien, efektif dan bermanfaat. 

Objek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SD Negeri 2 Jati Baru Kabupaten 

Lampung Selatan tahun pelajaran 2017 / 2018 yang berjumlah 20 siswa dan terdiri 

dari 10 orang laki – laki dan 8 orang perempuan. 

 

B. Subjek Penelitian 

 

Subjek Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif 

dengan guru kelas V SD Negeri 2 Jati Baru Kabupaten Lampung Selatan tahun 

pelajaran 2017 / 2018 yang berjumlah 20 orang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 8 

anak perempuan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi sebelum dan sesudah 

pembelajaran berlangsung. Dari data hasil observasi dicatat sebagai catatan bebas. 
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Data mengenai hasil belajar siswa disaring melalui hasil tes, soal tersebut dibuat 

oleh guru sendiri. Data hasil tes ini diperlukan untuk mengetahui ketuntasan hasil 

belajar siswa. 

 

D. Teknik Analisis Data 

 

Data hasil observasi pembelajaran dianalisa, kemudian ditafsirkan berdasarkan 

kajian pustaka dan pengetahuan guru. Hasil belajar siswa dianalisa berdasarkan 

ketuntasan belajar siswa sudah mencapai taraf penguasaan konsep yang diberikan. 

 

Data yang diperoleh dari setiap tahapan tindakan penelitian dianalisis dengan 

menggunakan data kualitatif dan data kuantitatif. Analisis data dilakukan oleh 

peneliti sejak awal pada setiap aspek penelitian. Data yang dianalisis adalah data 

aktivitas dan prestasi belajar siswa. Untuk menganalisis data siswa yang aktif 

setiap pertemuan dilakukan perhitungan sebagai berikut : 

 

Menentukan siswa aktif dilakukan dengan mendata melalui lembar observasi 

aktivitas pada setiap pertemuan. Pengamatan dilakukan setiap 10 menit dari 90 

menit waktu pembelajaran. Seting penelitian ini mengunakan prosedur penelitian 

tindakan kelas (classroom Action Research) mengadopsi model kommis dan Mc 

Teggart (Depriknas 2003) yang dinamakan alur/langkah tindakan kelas, dapat di 

gambarkan sebagai berikut: 
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Pada gambar diatas dijelaskan bahwa pada siklus I, Alur Pelaksanaan Tindakan 

Kelas (PTK) hal-hal yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu perencanaan, 

Pelaksanaa, Observasi, Refleksi.Selanjutnya pada siklus ke II sama seperti siklus 

sebelumnya. 

SIKLUS I 

1. Perencanaan 

a. Peneliti bersama guru mitra membuat jadwal penelitian 

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang akan diterapkan. 

c. Menyusun scenario pembelajaran menggunakan Metode Eksperimen 

sesuai dengan materi yang akan diberikan. 

d. Membuat lembar observasi kegiatan aktivitas belajar siswa, hasil belajar 

individu dan kelompok, serta lembar observasi kinerja peneliti. 

e. Membuat lembar kerja siswa dan evaluasi untuk setiap akhir pelajaran. 

 

Perencanaan 

Pelaksanaan  Refleksi 

Observasi  

SIKLUS 1 

Perencanaan 

Pelaksanaan  Refleksi 

Observasi  

SIKLUS II 

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Tindakan Kelas PTK 
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2. Pelaksanaan 

a. Penyajian materi secara garis besar. 

b. Belajar dalam kelompok, Membagikan lembar kegiatan pada masing-

masing kelompok yang membantu siswa dalam menyelesaikan pertanyaan 

yang harus dijawab pada lembar kegiatan. 

c. Memberikan tes individual untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

individu. 

 

3. Observasi 

Observasi dilakukan sejak proses pembelajaran berlangsung dikelas, dengan 

menggunakan lembar observasi aktifitas siswa yang dia amati oleh guru mitra 

(observer), dan lembar aktivitas siswa yang telah di persiapkan. 

 

4. Refleksi 

Refleksi meliputi kegiatan menganalisis, memahami dan membuat kesimpulan 

hasil pengamatan dan catatan lapangan. 

 

SIKLUS II 

1. Perencanaan 

a. Membuat rancangan perbaikan pembelajaran yang akan di terapkan. 

b. Menyusun scenario pembelajaran menggunakan  Metode Eksperimen 

sesuai dengan materi yang akan diberikan. 

c. Membuat lembar observasi belajar siswa dalam kelompok. 

d. Membuat evaluasi. 
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2. Pelaksanaan 

a. Penyajian materi secara terperinci. 

b. Belajar dalam kelompok. Membagikan lembar kegiatan pada masing-

masing kelompok yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 

pertanyaan yang harus di jawab pada lembar kegiatan. 

c. Memberikan tes individual untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

individu. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan sejak proses pembelajaran mulai berlangsung dikelas 

dengan menggunakan lembar observasi aktifitas siswa yang di amati oleh 

guru, dan lembar aktivitas siswa yang telah dipersiapkan. 

4. Refleksi 

Refleksi meliputi kegiatan menganalisis, memahami dan membuat 

kesimpulan hasil pengamatan dan catatan lapangan. 

 

Setelah data penelitian diperoleh, selanjutnya di analisis data untuk mengetahui 

aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan Metode Eksperimen pada 

siswa kelas V SD Negeri 2 Jatibaru tahun pelajaran 2017/2018. 

 

Teknis analisis data dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Analisis data Aktifitass Belajar siswa 

Dalam pengumpulan aktifitas siswa selama pembelajaran di lakukan dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 

Data nilai aktifitas siswa dari setiap siklus dianalisis dan di uraikan pada table 

lembar data aktivitas belajar siswa sebagai berikut: 
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Kriteria penilaian untuk data aktivitas siswa sebagai berikut: 

a. Skor yang diperoleh dari masing-masing siswa adalah skor dari setiap aspek 

aktivitas. 

b. Persentasi setiap siswa diperoleh dengan rumus : 

% aktivitas siswa =   x 100% 

c. Nilai aktivitas tiap siswa 

Nilai aktivitas setiap siswa= aktivasi (dihilangkan % nya) 

d. Nilai rata-rata aktifitas siswa diperoleh dengan rumus: 

Nilai rata rata aktivitas siswa = ∑    

Untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa digunakan pedoman Memes (2001:36) 

sebagai berikut: 

Bila nilai aktivitas siswa ≥ 75,6 maka di kategorikan aktif. Bila  nilai siswa < 75,6 

maka di kategorikan cukup aktif. Bila nilai siswa < 59,4 maka dikategorikan 

kurang aktif. 

 

2. Analisis data Hasil Belajar 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari penilaian hasil tes akhir pada setiap siklus 

yang mewakili tiap-tiap indikator. 

 

Data nilai hasil belajar tiap siklus menggunakan triangulasi yang dihitung dari 

perolehan siswa dalam proses belajar ,dan dari observer serta dari guru peneliti. 

 

Proses analisi data pencapaian hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

a. Skor yang diperoleh dari masing-masing siswa dalam jumlah skor dari setiap 

soal. 
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b. Persentasi pencapaian hasil belajar siswa diperoleh dengan rumus: 

% pencapaian hasil belajar =       x 100% 

c. Nilai hasil belajar siswa adalah : 

Nilai hasil belajar setiap siswa = % hasil belajar siswa (dihilangkan % nya). 

d. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dikelas di peroleh dengan rumus: 

Rata –rata HD siswa = ∑          

Keterangan: 

Bila nilai siswa ≥ 81 maka di kategorikan baik sekali,bila nilai siswa < 81 

maka di kategorikan baik. Bila  nilai siswa < 66 maka dikategorikan cukup, 

bila nilai siswa < 56,maka di kategorikan kurang, bila nilai siswa < 41 maka 

dikategorikan gagal. 

 

E. Instrumen pengumpulan Data 

 

Instrumen yang digunakan adalah perangkat tes, lembar observasi (aktivitas siswa 

dan aktivitas guru). Lembar observasi siswa yang mencakup: 

1. Berani bertanya 

2. Berani mengemukakan pendapat. 

3. Berani menjawab. 

4. Bersedia membantu teman. 

5. Menghargai pendapat teman. 

6. Tidak mengganggu teman. 

7. Keaktifan siswa mengerjakan tugas kelompok. 
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F. Indikator Keberhasilan 

 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil 

belajar siswa dari hasil tes rata-rata pada pelajaran IPA dengan pokok bahasan 

perubahan sifat benda. Peningkatan hasil belajar siswa mencapai ≥ 90 % pada 

materi perubahan wujud benda pada siswa kelas V SD Negeri 2 Jatibaru 

Kecamatan Tanjung Bintang dimana siswa sudah mencapai KKM yang telah di 

tentukan yaitu 60. 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasakan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

Pengunaan Metode Eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa hal ini 

dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa. Data dalam penelitian ini 

terdapat pada grafik siklus. Indikator dalam siklus membuktikan bahwa 

meningkatkan hasil belajar pada siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh aktivitas dalam belajar terhadap peningkatan kecerdasandan 

hasil belajar pada anak kelas V di SDN 2 Jatibaru. Hal ini dapat juga dilihat dari 

rata-rata peningkatan pada anak sebanyak 93 % 

 

B. Saran 

 

Dalam rangka memperbaiki pelaksanaan tindakan berikutnya, dan meningkatkan 

mutu Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah dasar, maka peneliti 

mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa :Setiap peserta didik diharapkan dapat lebih menyukai mata 

pelajaran IPA dan dapat menjadikan pelajaran IPA sebagai pedoman dalam 

pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Bagi Guru : Diharapkan dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam melalui metode Eksperimen pada siswa kelas V SD 
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Negeri 2 Jatibaru Tanjung Bintang Lampung Selatan. 

3. Bagi Kepala Sekolah: Diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan mutu 

belajar mengajar, khususnya belajar IPA, sehingga secara langsung dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan dan out put sekolah. 

4. Bagi peneliti : Diharapkan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian di 

sekolah agar dapat lebih memfokuskan pada pemilihan metode yang akan 

dipakai dalam proses penelitian.  

5. Peneliti Lain : Hasil dari penelitian ini diharapkan, dapat digunakan sebagai 

tambahan ilmu pengetahuan bagi pembaca dan peneliti lain, selanjutnya yang 

akan mengadakan penelitianlebih lanjut dapat dilakukan dengan lebih lanjut 

lagi. 
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